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RINGKASAN

Motorik halus merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan melakukan
gerakan-gerakan yang melibatkan banyak bagian tubuh dan dilakukan oleh otot-otot kecil
yang memerlukan koordinasi yang tepat. Hasil pengkajian tanggal 16 Juli didapatkan data
subjektif , ibu mengatakan An. A usia 4 tahun 1 bulan masih belum bisa menulis atau
menggambar, ibu mengatakan jarang mengajarkan menulis kepada anaknya karena kesibukan
ibu petani. Pengkajian data objektif didapatkan hasil pemeriksaan antropometri sesuai,
pemeriksaan perkembangan menggunakan formulir kuesioner pra skrining perkembangan
(kpsp) usia 48 bulan didapatkan score “ YA =9” dan “TIDAK=1" di motorik halus An. A
belum bisa menggambar lingkaran dengan sempurna. Diagnosa yang ditegakkan An. A usia
4 tahun 1bulan sesuai usia. Rencana asuhan yang diberikan adalah asuhan interpensi pada
balita dengan masalah motorik halus yaitu anak belum mampu menggambar lingkaran yang
sempurna, asuhan yang akan diberikan antara lain pemantauan tumbuh kembang dengan
mengajarkan anak memegang pensil, mengajarkan anak menggambar lingkaran, dan
mewarnai menggunakan krayon. Konseling pada ibu tentang pemberian nutrisi dengan isi
piringku yaitu memberikan anak 1/3 makanan pokok contohnya (nasi, gandum, ubi atau
kentang), 1/3 sayuran contohnya (bayam atau brokoli), 1/3 lauk pauk dan buah-
buahan, setelah itu dibagi menjadi dua bagian 1/6 lauk pauk, dan 1/6 buah-buahan.
Lauk pauk hewani dan nabati contohnya (ikan, ayam, daging, tahu, tempe) buah-
buahan seperti (jeruk atau pisang).

Pelaksanaan asuhan kebidanan dilakukan selama 9 hari sebanyak 3 kali kunjungan.
Asuhan pertama yang diberikan mengajarkan anak memegang pensil, asuhan kedua yang
diberikan mengajarkan anak menggambar lingkaran, asuhan ketiga yang diberikan
mengajarkan anak menggambar lingakaran, dan dikunjungan ketiga anak sudah bias membuat
lingkaran dengan sempurna.

Evaluasi hasil pelaksanaan asuhan kebidanan yang dilakukan sebanyak 3 Kali
pertemuan selama 9 hari didapatkan hasil score “YA=10" dan “TIDAK=0" pada pemeriksaan
berat badan didapatkan kenaikan berat badan anak bertambah, pada kunjungan peratama berat
badan anak 16 kg dan pada kunjungan ketiga berat badan anak menjadi 16,5 kg.

Simpulan pada balita dengan masalah An. A belum bisa membuat lingakaran, dan
memberi asuhan stimulasi motorik halus sudah teratasi. Saran bagi petugas atau pengasuh
lebih intens dalam melakukan pemantauan tumbuh kembang kepada anak secara berkala.
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